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Penelitian ini me tal berita Republika Online
(ROL), khususnya tentang jahaja Purnama atau yang
lebih dikenal dengan nama Ahok. Pemberitaan asus penistaan agama oleh Ahok dipilih karena
kasus penistaan agama yang dilakukan, sudah membuat kerukunan antar umat beragama di Indonesia
menjadi memanas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat
Indonesia melalui isi komentar mengenai pemberitaan kasus penistaan agama oleh Ahok pada portal
berita Republika online (ROL). Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif dengan
metode analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anilisis resepsi menurut Stuart Hall dibagi
menjadi empat Kkategorisasi, yaitu dominant reading (menerima isi berita), negotiated meaning
(memunculkan makna tersendiri), oppositional decoding (menolak isi berita) atau tidak jelas. Dengan
frekuensi isi komentar sebanyak 362 komentar dari data antar-coder, netizen cenderung berkomentar

kearah oppositional decoding (menolak isi berita) dengan kemunculan isi komentar sebesar 40,73%.

Kata Kunci : Isi Komentar, Republika Online, Analisis Isi, Penistaan Agama, Portal Berita
— —
Abstract

This research is examining the comments which were on Republika Online (ROL) news portal,
particularly about religion defamation case commited by Basuki Tjahaja Purnama or widely known as
the Ahok. This religion defamation case by ecause the religion defamation have made
things heated up and messing the harm us communities in Indonesia. This study
intended to see how society responds thro omments on the religion defamation news
cases on Republika online (ROL) news por S using quantitative approach with content
analysis method. The results show that'r ccording to Stuart Hall divided into four
category, which are the dominant reading (re ews content), negotiated meaning (bring up a
meaning of its own), oppositional decoding (rejecting the news content) or unclear. With the frequency
of comments about 362 comments from the data between coder, netizen tend to comment at oppositional
decoding (rejecting the news), with the emergence of the comments content as much as 40,73%.

Keywords : The Comments, Republika Online, Contents Analysis, Defamation of Religion, News
Portal

1. Pendahuluan

Di era modern ini, masyarakat perlahan beralih menggunakan media baru atau yang biasa disebut
new media. Media baru yang dimaksud seperti internet, memberikan kemungkinan permintaan untuk
mengakses pada konten apapun, dimanapun, dan kapanpun. Hal ini membuat masyarakat semakin
menyukai media baru, walaupun media konvensional seperti televisi, koran, majalah dan sejenisnya
tidak ditinggalkan begitu saja.

Masyarakat bisa mendapatkan informasi berita lewat internet, salah satunya yaitu dengan mengakses
portal berita online. Kecepatan dan kemudahan akses berita online ini yang lebih disukai oleh
masyarakat. Bahkan masyarakat bisa langsung berkomentar terkait oleh berita yang ditampilkan. Oleh
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karena itu berita yang ditampilkan oleh media tersebut dapat langsung memperoleh feedback dari
masyarakat terkait berita yang dirilisnya berupa komentar. Berbagai komentar juga muncul dari
masyarakat, baik yang berupa positif, negatif, ataupun netral.

Pemberitaan mengenai kasus penistaan agama bukanlah hal yang baru di Indonesia. Kasus HB Jassin
tentang cerpen Langit Makin Mendung tahun 1968, Arswendo Atmowiloto penulis yang dijebloskan
penjara karena survei tabloid Monitor tahun 1990, Lia Aminudin atau Lia Eden yang mengaku sebagai
imam Mahdi dan mendapat wahyu dari malaikat Jibril tahun 2006. Dalam lebih dari 40 tahun terakhir,
kasus penodaan agama di Indonesia memiliki “pola yang sama” dan berbagai kasus selalu diawali
dengan demonstrasi massa yang mengganggu kepentingan umum. Termasuk yang terjadi pada Gubernur
DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok.

Pada 30 September 2016, dalam percakapan dengan warga di Kepulauan Seribu, Ahok menyatakan
bahwa tidak masalah jika ngi pake S dan macem-macem” tidak
memilihnya dalam pemili ekam dan diunggah oleh
Pemerintah Provinsi DKI rkan video ini, Buni Yani
menulis di Facebook ... di n belakangan ia mengaku
bahwa ia salah transkrip. Banyak warg ang mengkritik pernyataan Ahok dan
menganggap Ahok telah melecehkan Al-Quran. ini menjalar di media sosial seperti Facebook dan
twitter, serta petisi di situs change.org yang didukung puluhan ribu orang. Menanggapi kritik ini, Ahok
menyatakan bahwa ia tidak berniat melecehkan ayat Al-Quran, tapi hanya mengkritik pihak-pihak yang
menggunakan ayat suci untuk tujuan politik. Sejumlah organisasi melaporkan pidato Ahok ke polisi
dengan dasar pasal 156a KUHP dan UU Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama.

Peneliti memilih portal berita Republika online dengan berita mengenai kasus penistaan agama yang
dilakukan oleh Ahok sebag nelitian. Republika onlin n portal berita online yang
memiliki ideologi nasionali lami), kontras dengan s ng terlibat dengan dugaan
kasus penistaan terhadap al Hal tersebut adalah hal rik untuk dibahas sehingga
peneliti memilih Republika berita mengenai dugaal agama oleh Ahok sebagai
obyek penelitian ini.

Dalam penelitian ini, aki
komentar yang muncul at
pemberitaan kasus penista
(menerima isi berita), nego
(menolak isi berita) atau tida

cenderungan arah pem
berita yang diterbitk
eh Ahok. Apakah re
g (memunculkan

esepsi khalayak dilihat dari
online (ROL) mengenai
a akan dominant reading
iri), oppositional decoding

2. Dasar Teori dan Metodologi
2.1 Komunikasi
Onong Uchjana Effendy (2004) munikasi: Teori dan Praktek, juga
mengatakan bahwa komunikasi adalah pr pikiran atau perasaan oleh komunikator
kepada komunikan. Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya llmu, Teori dan Filsafat
Komunikasi (2003:31-39) membagi proses komunikasi menjadi empat, yaitu sebagai berikut:
a. Proses Komunikasi Primer
b. Proses Komunikasi Sekunder
c. Proses Komunikasi Linear
d. Proses Komunikasi Sirkular
Masih dalam bukunya yang berjudul Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (2003), Effendy membagi
tahapan komunikasi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:
a. Komunikasi Pribadi
b. Komunikasi Kelompok
c. Komunikasi Massa
2.2 Komunikasi Verbal
Suryanto (2015) dalam bukunya, Pengantar Illmu Komunikasi, menjelaskan pesan verbal adalah
semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Kata-kata adalah abstraksi realitas individual
yang tidak mampu menimbulkan reaksi.
Menurut Larry L. Barker dalam Mulyana (2013:266) bahasa memiliki tiga fungsi, yaitu:
a. Penamaan (naming)
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b. Interaksi
c. Transmisi dan Infomasi
2.3 Media Baru (New Media)

Media berjaring internet atau media online termasuk ke dalam new media (media baru). Pengertian
new media menurut Terry Flew yaitu:

New Media = Digital Media: “form of media contents that combine and integrate data,
text, sound, and images of all kinds; are stored in digital fprmat; and are increasing
distributed through network (Yunus Ahmad Syahbani, 2011:5).

Dari pengertian di atas, Flew mendefinisikan new media yaang ditekankan pada forms atau format
isi media yang dikombinasi dan kesatuan data baik teks, suara, gambar, dan sebagainya dalam format
digital, serta sistem penye i jaringan intern

Ciri-ciri yang membe
internet, komunikasi timb
diinginkan, menjawab ke

in menggunakan jaringan
berita atau informasi yang
n penerima lainyya secara
langsung, kelenturan atau enis McQuail, 2000:16).
Sedangkan menurut Laquey, yang membedakan et dari teknologi komunikasi tradisional adalah
tingkat interaksi dan kecepatan yang dapat dinikmati pengguna untuk menyiarkan pesannya. Tak ada
media yang memberi setiap penggunanya kemampuan untuk berkomunikasi secara seketika dengan
ribuan orang (Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah, 2004:143). Internet unggul dalam
menghimpun berbagai orang karena geografis tidak lagi menjadi pembatas. Internet menyebabkan
terbentuknya banyak perkumpulan antara berbagai orang dan kelompok (Ibid, hal:145).

2.4 Jurnalisme Online

Jurnalisme online memi
Berita disajikan dalam for
internet, bersifat interaktif
mereapon setiap berita. Sel
struktur penelitian berita be
saja, dengan cepat dalam hi
Twitter. UNS. Hal 24).

2.5 Portal Berita

Wujud dari jurnalisme on
jenis dari web portal. Menurut
yang bertindak sebagai gerbang

“A portal aggregates infor
available to various users. In ot in one website used to find

and to gain access to other sites, bu ides the services of a guide that

can help to protect the users from the chaos of the internet and direct them towards and

eventual goal(lbid, hal 3).”

News portal atau portal berita online layaknya sebuah koran dengan fitur interaktif. Portal berita
online menggabungkan direktori, komunikasi intrapersonal, dan informasi dalam satu paket (Joseph
Straubhaar & Robert LaRose, 2006:261). Di dalam portal berita online terdapat aspek komunikasi
intrapersonal karena di dalamnya terdapat chat rooms dan grup diskusi. Beragam konten yang ada di
portal berita antara lain berita, hiburan, travel, teknologi, kesehatan, keuangan, dan lainnya. Konten
tersebut ditulis oleh wartawan profesional layaknya media konvensional.

2.6 Berita dalam Media Online

Aktivitas dari jurnalisme online salah satunya adalah menghasilkan berita. Berita merupakan produk
jurnalistik. Menurut Mursito, berita adalah realitas simbolik, realitas yang terdiri dari kata-kata yang
membentuk kalimat, yang tersusun sistematis, terstruktur (Mursito BM, 2013:81). Berita merupakan
fakta yang dilaporkan terus menerus, diubah dan direproduksi secara periodik, tanpa henti dan
dikonsumsi setiap saat dan di setiap tempat (Mahfud Anshori, 2010. Kerangka Media dalam Jurnalisme
Online. UNS. hal 144). Sedangkan berita jurnalistik menurut Sumadiria adalah laporan tercepat
mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik, dan atau penting bagi sebagian besar khalayak,
melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media online internet (Haris Sumadiria,

fitur dan karakteristik y: dari jurnalisme tradisional.
n hanya bisa diakses lewat
t) bagi pembacanya untuk
p running journalism yaitu
api, dan diperbaharui kapan

2012. Citizen Journalism di

lisme online mengedep
ya berita dapat ditampil
it bahkan detik (Putu A!

, yang merupakan salah satu
ebsite yang dirancang khusus
n (Arthur Tatnall, 2005:2).
makes that information
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2006:65). Berita yang disajikan pada media online (internet) tergolong berita online. Penyajian berita
juga harus mengikuti kaidah dan etika jurnalistik.
2.7 Fitur Komentar sebagai Salah Satu Bentuk Interaktivitas New Media

Di dalam berita online biasanya terdapat fitur komentar yang terletak di bawah atau setelah kolom
berita ditampilkan. Pada fitur komentar, khalayak bebas untuk menuliskan komentar atas berita yang
dipublikasikan pada portal berita online. Fitur komentar ini tidak terdapat pada media konvensional
seperti koran atau majalah. Inilah yang menjadi salah satu perbedaan antara media online dengan media
konvensional. Pada media online (new media) terdapat interaksi antara komunikator (pembuat berita)
dengan komunikan (khalayak pembaca) secara langsung. Interaksi tersebut salah satunya lewat fitur
komentar yang ada pada portal berita online.

Menurut Lister, Dovey, Giddings, Grant, dan Kelly dalam New Media terjadi pergeseran dari
audiences menjadi users i ey, S. Giddi ikatakan bahwa audiens new
media lebih kepada user puan untuk mengintervensi
atau mengubah gambar d ia, khalayak bukan sekedar
pembaca tapi juga peng engubah apa yang sudah
ditampilkan dalam internet jika ada yang aturan atau norma di masyarakat.

2.8 Opini Publik

Memahami opini seseorang, apalagi opini publik bukanlah sesuatu hal yang sederhana. Dengan
sendirinya pembentukan opini publik dibentuk oleh publik yang selektif, karena itu untuk setiap masalah
selalu ada publiknya sendiri- sendiri. Karena opini sendiri mempunyai kaitan yang erat dengan pendirian
(attitude). Suatu sikap atau attitude; kata Cutlip dan Center, adalah kecendrungan untuk memberikan
respon terhadap suatu masalah situasi tertentu (Satropoetro, 1990:40).

Opini publik menurut William Albig adalah suatu jumlah dari pendapat individu-individu yang
diperoleh melalui perdebatan dan opini publik merupakan hasil interaksi antar individu dalam suatu
publik. Emory S. Bogardus dalam The making of Public Opinion mengatakan opini publik hasil
pengintegrasian pendapat berdasarkan diskusi dalam masyarakat demokratis (Olii, 2007:20).

2.9 Analisis Resepsi Khalayak

Dalam tradisi studi audience, setidaknya pernah berkembang beberapa varian di antaranya disebut
secara berurutan berdasar perjalanan sejarah lahirnya: effect research, uses and gratification research,
literary criticism, cultural studies, reception analysis (Jensen & Rosengen, 1995:174). Reception
analysis bisa dikatakan sebagal perspektif baru dalam aspek wacana dan sosial dari teori komunikasi
(Jensen, 1999:135).

Sebagai respon terhadap tradisi scienti

ial, reception analysis menandaskan bahwa
studi tentang pengalaman dan dampak tu kuantitatif atau kualitatif, seharusnya
didasarkan pada teori representasi dan wal edar menggunakan operasionalisasi seperti
penggunaan skala dan Kkategori sem sebagai respon terhadap studi teks
humansitik, reception analysis menyaran maupun konteks komunikasi massa perlu
dilihat sebagai suatu spesifik sosial tersendiri dan menjadi objek analisis empiris. Perpaduan dari kedua
pendekatan (sosial dan perspektif diskursif) itulah yang kemudian melahirkan konsep produksi sosial
terhadap makna (the social production of meaning). Analisis resepsi kemudian menjadi pendekatan
tersendiri yang mencoba mengkaji secara mendalam bagaimana proses-proses aktual melalui mana
wacana media diasimilasikan dengan berbagai wacana dan praktik kultural audiensnya (Jensen,
1999:137).

Pemanfaatan teori reception analysis sebagai pendukung dalam Kkajian terhadap khalayak
sesungguhnya hendak menempatkan khalayak tidak semata pasif, namun dilihat sebagai agen kultural
(cultural agent) yang memiliki kuasa tersendiri dalam hal menghasilkan makna dari berbagai wacana
yang ditawarkan media. Makna yang diusung media lalu bisa bersifat terbuka atau polysemic dan bahkan
bisa ditanggapi secara oposisif oleh khalayak (Fiske, 1987).

Khalayak yang aktif merupakan karateristik dari khalayak new media. Khalayak new media aktif
mengkonsumsi maupun memproduksi pesan melalui new media. Stuart Hall menjabarkan metode
encoding-decoding untuk mengintepretasikan persepsi khalayak. Dari metode tersebut, dapat dilihat
bahwa encoding dan decoding sama-sama merupakan proses pemaknaan. Proses pemaknaan pesan ini
dipengaruhi oleh 3 unsur yaitu kerangka pengetahuan (frameworks of knowledge), relasi produksi
(relations of production), dan infrastruktur teknis (technical infrastructure) yang memungkinkan adanya
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perbedaan antara encoding dan decoding. Untuk itu, Stuart Hall membagi tiga tipe utama pemaknaan
atau pembacaan khalayak terhadap teks media (J. Stanley Baran & Dennis K. Davis, 2003:270):
1. Dominant reading
Ketika khalayak memaknai isi media sesuai dengan yang dimaksud oleh pembuat pesan atau
media. Seseorang melakukan pemaknaan sesuai dengan makna dominan (preffered reading) yang
ditawarkan oleh teks media.

2. Negotiated meaning

Ketika khalayak membuat pemaknaan alternatif atau pemaknaan sendiri pada pesan media yang
berbeda dari preferred reading sesuai dengan kondisi mereka. Khalayak tidak setuju atau
menyalahartikan beberapa aspek dari pesan tersebut dan memberikan sebuah alternatif atau makna
negosiasi yang berbeda dari pesan yang dipilih.

3.0ppositional decodi

Ketika khalayak me

(preferred reading).
3. Metodologi Penelitian
3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ah analisis isi deskriptif kuantitatif. Analisis isi
menurut Barelson (1952:18) memberikan definisi “Analisis isi adalah suatu teknik penelitian yang
dilakukan secara objektif, sistematis dan deskripsi kuantitatif dari isi komunikasi yang tampak
(manifest).

Riffle, Lacy, dan Fico (1998:20) memberikan definisi “Analisis isi adalah pengujian yang sistematis
dan dapat direplikasi dari simbol-simbol komunikasi, di mana simbol ini diberikan nilai numerik
berdasarkan pengukuran ya n analisis menggunakan stik untuk menggambarkan
isi komunikasi, menarik ke memberikan konteks, 1 maupun konsumsi”.

Sedangkan analisis des rut Eriyanto (2011:47) lisis isi yang dimaksudkan
untuk memberikan secara pesan, atau suatu teks esain analisis isi ini tidak
dimaksudkan untuk menguj esis tertentu, atau meng diantara variabel. Analisis
isi semata untuk deskripsi, arkan aspek-aspek dan k dari suatu pesan. Dalam
analisis deskriptif ini, peneli ggambarkan aspek-asp munikasi yang akan diteliti.
3.2 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian a
diteliti yang sekaligus menc
penelitian, teori yang digunak
analisis statistik yang akan digu

Penelitian positivistik adalah pe
diklarifikasikan, dan pengaruh gejalab
masalah. (Sugiyono, 2011:42).

3.3 Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan
kejadian yang akan diteliti. Metode penelitian kuantitatif seperti yang dijelaskan Ardianto (2010:47)
bahwa penelitian yang sarat dengan nuansa angka-angka dalam teknik pengumpulan data dilapangan.
Dalam analisis data, metode penelitian kuantitatif diperlukan perhitungan ilmu statistik, baik statistik
deskriptif ataupun inferensial (yang menggunakan rumus statistik non-parametrik).

Dalam penelitian ini pendekatan kuantitatif bertujuan untuk mengetahui kuantitas atau jumlah
pemaknaan khalayak pada isi komentar tentang pemberitaan kasus penistaan agama oleh Ahok pada
portal berita Republika online.

3.4 Objek dan Subjek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah resepsi khalayak dalam komentar berita mengenai pemberitaan
kasus penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok. Subjek dalam penelitian ini adalah
portal berita Republika Online periode 6-12 Oktober 2016. Isi komentar merupakan sumber data dalam
penelitian ini dikarenakan dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan pemaknaan khalayak
terhadap teks media tentang berita pada kolom komentar. Khalayak pengguna dan pembaca berita pada
internet merupakan data yang akan menunjukkan variabel resepsi khalayak yang diteliti atau subjek
penelitian.

engan penafsiran dominan

ikir yang menunjukk
isydan jumlah r

antara variabel yang akan
yang perlu dijawab melalui
jumlah hipotesis, dan teknik

asumsi bahwa gejala tersebut dapat
variabel penting yang terkait dengan
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3.5 Unit Analisis

Dalam penelitian ini, unit analisis adalah isi komentar yang ada pada portal berita Republika Online.
Isi komentar yang dimaksud adalah sesuai dengan indikator yang ada pada definisi konseptual yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Kemudian, peneliti membuat operasionalisasi berdasarkan indikator
resepsi khalayak dalam berita. Berita yang dimaksud adalah berita tentang kasus penistaan agama oleh
Ahok sebagai penguat dan pendukung variabel, yaitu berupa isi komentar pada portal berita Republika
Online.
3.6 Uji Reliabilitas

Reliabilitas sangat penting dalam analisis isi. Seperti dikatakan oleh Kaplan dan Goldsen dalam
Eriyanto (2011:282), sebagai berikut: “Pentingnya reliabilitas terletak pada jaminan yang diberikannya
bahwa data yang diperoleh independen dari peristiwa, instrumen atau orang yang mengukurnya. Data
yang reliabel, menurut isi data yang t seluruh variasi pengukuran”
(Kassarjian, 1977:13).

Dalam penelitian a
yang terpercaya (relia

digunakan haruslah alat ukur
menggunakan formula Holsti.
Formula Hoslti adalah uji reliabilita yak dipakai selain persentase persetujuan
(Neuendorf, 2002:149). Formula ini diperken oleh Ole R. Holsti (1969). Reliabilitas ditunjukkan
dalam persentase persetujuan, berapa persen persentase persamaan antar-coder ketika menilai suatu isi.
Rumus untuk menghitung reliabilitas adalah sebagai berikut (Holsti, 1969:140):

Keterangan:
M = jumlah persetujuan dari dua orang

ah unit yang di tes coder 1
ah unit yang di tes coder 2

Dalam formula Hol
Artinya, kalau hasil per
benar reliabel. Tetapi, ji
Sama dengan persentase
digunakan. Hasil dari rel
2011:290).

3.7 Operasionalisasi Vari

Berdasakan kategorisasi
isi komentar pemberitaan pada

eliabilitas minimum ya
nunjukkan angka reliabi
angka 0,7, berarti alat u
reliabilitas Holsti ini j
masing-masing katel

si adalah 0,7 atau 70 persen.
0,7, berarti alat ukur ini benar-
sheet) bukan alat yang reliabel.
akai untuk semua kategori yang
pilkan dalam laporan (Eriyanto,

susun mengenai definisi konseptual
ini memiliki fokus penelitian berupa
isi komentar pemberitaan yang a ika Online tentang penistaan agama yang
dilakukan oleh Ahok. Sehingga, indik penelitian ini adalah jenis resepsi khalayak,
dalam penelitian ini peneliti membagi operasionalisasinya menjadi empat kategorisasi yaitu:

a. Dominant Reading

b. Negotiated Meaning

c. Oppositional Decoding

d. Tidak Jelas
3.8 Identitas Coder

Identitas Coder

No. Nama Pekerjaan Paztr?r:m Keterangan
Pelatihan akan dilakukan selama satu minggu
1 (satu) berupa memberikan arahan kepada coder
1 Ridho Robby Redaksi Minggu tentang penelitian analisis isi dan menganalisa

isi komentar dalam portal berita Republika
online.

1 (satu) Pelatihan akan dilakukan selama satu minggu
Minggu | berupa memberikan arahan kepada coder

Kevin Septhama

. Wartawan
Kurnianto
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tentang penelitian analisis isi dan menganalisa
isi komentar dalam portal berita Republika

online.

Sumber: (Olahan Peneliti, 2017).

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Hasil Uji Reliabilitas antar-coder

Tabel Uji Reliabilitas

Hari, . Frekuensi | Frekuensi | Setuju (S) Tidak
No | Tanggal Judul Berita Coder1 | Coder2 | Setuju(TS)
Kamis, 6
L1 Oktober 2016 S
. Jaw
Kamis, 6
2 Oktober 2016 Soa] Pembohongan Su S
Maidah
3 Kamis, 6 Dinilai Lecehkan Alquran, 27 27 s
Oktober 2016 | Ahok Dipetisi Warga
Kamis, 6 Soal Surat Al Maidah,
4 Oktober 2016 | Ahok di-Bully Netizen 121 gl S
Cepat
Jumat, 7 .
5 Oktober 2016 Penistaan S
Jumat, 7
6 | Oktober 2016 S
Sabtu, 8
" | Oktober 2016 S
Senin, 10
8 | Oktober 2016 S
Senin, 10
9 | Oktober 2016 27 S
Senin. 10 Minta Maaf,
10 Oktober 2016 Kgsus: Al-Maidal 20 S
Dilanjutkan
Jumlah S: 10
Total 362 362 Jumlah TS - 0
Reliabilitas = 2M/(N1+N2) = 2(10)/(10/10) = 20/20 = 1

Sumber : Hasil Penghitungan Data Antar-Coder 2017.

Berdasarkan uji reliabilitas antar coder diatas, dapat terlihat bahwa data tersebut memiliki tingkat
reliabel yaitu sangat reliabel, karena angka minimum yang ditoleransi dalam formula Holsti adalah 0,7
atau 70%. Artinya isi komentar yang terdapat dalam pemberitaan mengenai kasus penistaan agama oleh
Ahok pada portal berita Republika Online (ROL) sebesar 1 atau 100% dari sampel yang diuji, telah
mewakili seluruh populasi
4.2 Analisis Resepsi

Setelah dilakukan uji reliabilitas antar coder, dapat terlihat bahwa isi komentar dari coder pertama
(Ridho Robby) dan coder kedua (Kevin Septhama Kurnianto) adalah sama besar, dengan total isi
komentar pada seluruh sampel yaitu sebanyak 362 komentar. Dari 10 berita dengan komentar terbanyak
yang diteliti, seluruhnya disetujui antar coder. Persetujuan tersebut dapat dilihat pada grafik diatas
dengan komentar terbanyak yaitu pada tanggal 6 Oktober 2016, turun sangat jauh pada tanggal 7 Oktober
2016, kemudian pada tanggal 8-10 Oktober 2016 kembali naik walaupun tidak sebanyak pada tanggal 6



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.4, No.3 Desember 2017 | Page 3070

Oktober 2016 dimana awal mula pemberitaan tentang Ahok sedang hangat-hangatnya.
4.3 Analisis Data
Tabel Frekuensi dan Persentase Isi Komentar

No. Kategori Frekuensi Persentase

1 Dominant Reading 76,5 21,13%

2 Negotiated Meaning 94,5 26,11%

3 Oppositional Decoding 146,5 40,73%

4 Tidak Jelas 44,5 12,29%
Total 362 100%
Sumber : Hasil Penghitungan Data Antar-Coder 2017.

Berdasarkan perolehan i eneliti mencari si isi komentar antar coder.

Menghasilkan rata-rata ju
Oktober 2016. Berita yan
dengan judul ‘Soal Surat

muncul pada periode 6-12
h periode 6 Oktober 2016
121 komentar atau 33,42%.
Dan yang paling sedikit dikom riode 7 Oktober 2016 dengan
judul ‘Polisi Diminta Cepat Sikapi Dugaan Penis gama oleh Ahok’ hanya 5 komentar atau 1,38%.

Tingkat jenis komentar yang muncul pada portal berita Republika Online (ROL) mengenai
pemberitaan kasus penistaan agama oleh Ahok memperlihatkan bahwa kasus penistaan agama di
Indonesia mengalami peningkatan yang sangat besar. Dari keseluruhan sampel ROL yang diteliti,
diambil rata- rata adalah kategori yang paling sering muncul pada portal berita Republika online adalah
kategori oppositional decoding sebesar 146,5 kali atau 40,73%. Kemudian, pada urutan kedua adalah
kategori dengan jenis kom iated meaning, dengan ju ensi 94,5 kali atau 26,11%.
Urutan selanjutnya, yaitu h dominant reading d h frekuensi 76,5 kali atau
21,13%. Lalu, urutan teral mpat adalah kategori j r tidak jelas, yaitu dengan
jumlah frekuensi 44,5 kali

5. Simpulan

Berdasarkan dari hasil melalui metode analisis isi
mengenai isi komentar pe ma oleh Ahok pada portal
berita Republika online (RO reliabilitas antar-coder. Oleh
karena itu, dari data penelitial iperoleh, maka kesimpulan

a. Dari data sampel yang di i aitu melebihi angka minimum
reliabilitas sebesar 0,7 at yang terjadi pada portal berita
Republika Online (ROL) me agama oleh Ahok memiliki angka
sangat reliabilitas sebesar 1 ata atau coding sheet yang telah dibagi
kategorisasinya menjadi empat bagi reading, negotiated meaning, oppositional
decoding dan tidak jelas memiliki keunggulan dalam mengukur isi komentar mengenai
pemberitaan kasus penistaan agama oleh Ahok pada portal berita Republika online (ROL). Dimana
alat ukur yang digunakan menghasilkan temuan yang sama yaitu 10 berita dari kedua coder.

b. Rata-rata jumlah isi komentar yang terjadi adalah sebanyak 362 kali selama periode 6-12 Oktober
2016. Berita yang paling banyak dikomentari adalah berita pada periode 6 Oktober 2016 dengan
judul berita ‘Soal Surat Al Maidah, Ahok di-Bully Netizen’, yaitu sebanyak 121 komentar atau
33,42%. Sedangkan yang paling sedikit dikomentari adalah berita pada periode 7 Oktober 2016
dengan judul berita ‘Polisi Diminta Cepat Sikapi Dugaan Penistaan Agama oleh Ahok’ hanya 5
komentar atau 1,38%.

c. Mayoritas isi komentar mengenai pemberitaan kasus penistaan agama oleh Ahok pada portal berita
Republika online (ROL) adalah oppositional decoding sebesar 146,5 kali atau 40,73%. Kemudian,
pada urutan kedua adalah kategori dengan jenis komentar negotiated meaning, dengan jumlah
frekuensi 94,5 kali atau 26,11%. Urutan selanjutnya, yaitu ketiga adalah dominant reading dengan
jumlah frekuensi 76,5 kali atau 21,13%. Lalu, urutan terakhir atau keempat adalah kategori jenis
komentar tidak jelas, yaitu dengan jumlah frekuensi 44,5 kali atau 12,29%.

ang telah dilakukan ol
ngenai kasus penistaa
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